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ABSTRAK 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu masalah kesehatan yang prevalensinya masih sangat 

tinggi khususnya pada anak usia sekolah. Rendahnya kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

ke Puskesmas menjadi salah satu penyebab tingginya permasalahan gigi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mentahui faktor-faktor yang mempengaruhi kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada 

siswa SD dii Puskesmas Hamparan Perak Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analitik kuantitatif dengan desain studi potong lintang (cross 

sectional). Lokasi pada penelitian dilaksanakan di Puskesmas Hamparan Perak pada September 2023 

sampai dengan Agustus 2024. Populasi penelitian sebanyak 2.517 siswa SD kelas 1 pada 60 SD di 

wilayah kerja Puskesmas Hamparan Perak. Sampel penelitian sebanyak 100 orang dengan teknik 

pengambilan sampling purposive sampling. Analisis data pada penelitian yaitu univariat, bivariat 

menggunakan uji chi square, multivariat menggunakan uji regresi logistik. Software yang digunakan 

untuk mengalisis data adalah SPSS versi 22. Hasil penelitian didapatkan ada pengaruh pengetahuan 

(p=0,011), sikap orang tua (p=0,005), dukungan orang tua siswa (p=0,000), akses pelayanan (p=0,011) 

dan life style (p=0,000) siswa terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas 

Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang. Dukungan orang tua menjadi 

faktor dominan yang mempengaruhi kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut ke Puskesmas. 

Disarankan kepada orang tua untuk berperan dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan 

meningkatkan pengetahuan dan sikap agar dapat memberikan edukasi, mengajak serata memotivasi 

anaknya untuk mau berkunjung dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut ke Puskesmas. 

 

Kata kunci  : dukungan orang tua, kunjungan, pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

 

ABSTRACT 
Oral health is one of the health problems whose prevalence is still very high, especially in school-age 

children. The low number of dental and oral healthcare visits to the health center is one of the causes of 

high dental problems. This study aims to determine the factors that influence oral health care visits 

among elementary school students at the Puskesmas Hamparan Perak, Hamparan Perak District, Deli 

Serdang Regency. This study used a quantitative analytic approach with a cross-sectional study design. 

The research was conducted at Puskesmas Hamparan Perak from September 2023 to August 2024. The 

study population was 2,517 grade 1 elementary school students in 60 elementary schools in the 

Puskesmas Hamparan Perak working area. The study sample was 100 people using a purposive 

sampling technique. Data analysis was univariate, bivariate using the chi-square test, and multivariate 

using the logistic regression test. The results showed that there was an influence of knowledge 

(p=0.011), parental attitudes (p=0.005), parental support (p=0.000), access to services (p=0.011), and 

student lifestyle (p=0.000) on oral health care visits. Parental support is the dominant factor influencing 

oral health care visits. It is recommended that parents play a role in maintaining oral health by 

increasing knowledge and attitudes in order to provide educational invites and motivate their children 

to visit the Puskesmas for oral health care. 

 

Keywords : parental support, visits, oral health maintenance 
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PENDAHULUAN 

 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu masalah kesehatan yang prevalensinya 

masih sangat tinggi yang diakibat tidak terawatnya gigi dan mulut dapat dirasakan oleh seluruh 

kalangan baik dari usia muda sampai usia tua sekalipun (Rasiman, 2020). Karies gigi 

merupakan penyakit yang paling banyak dijumpai di rongga mulut bersama-sama dengan 

penyakit periodontal, sehingga merupakan masalah utama kesehatan gigi dan mulut (Wu et al., 

2023). Karies gigi atau karies Dentis adalah suatu penyakit jaringan karies gigi yang 

diakibatkan oleh mikroorganisme pada karbohidrat yang dapat dipermentasikan sehingga 

terbentuk asam dan kritis. Akibatnya terjadinya dimeneralisasi pada jaringan karies gigi. Karies 

gigi menjadi salah satu masalah kesehatan serius pada anak usia sekolah, anak usia sekolah 

adalah anak yang berusia 6 sampai 12 tahun (Potter et al., 2015).  

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2016 tingkat kejadian karies gigi 

pada anak sekitar 60 – 90% anak usia sekolah di seluruh dunia mengalami karies gigi (Van 

Chuyen et al., 2021; Chen et al., 2020).  Berdasarkan The Global Burden of Disease (GBD) 

pada tahun 2022, bahwa masalah kesehatan gigi dan mulut khususnya karies gigi merupakan 

penyakit yang dialami. hampir separuh populasi dunia sebesar 45% atau 3,5 miliar orang di 

seluruh dunia sepanjang hidup, mulai dari usia dini hingga usia lanjut (WHO, 2022). Penyakit 

pada gusi (periodontal) menjadi urutan ke 11 penyakit yang paling banyak terjadi di dunia 

(Nocini et al., 2020). Sementara di Asia Pasifik, kanker mulut menjadi urutan ke 3 jenis kanker 

yang paling banyak diderita (Janakiram et al., 2020). 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2013 di Indonesia 

prevalensi angka kejadian karies gigi anak usia sekolah mencapai 25,9% dan dilihat dari 

kelompok umur 1-4 tahun mencapai 10,4%, 9-15 tahun mencapai 28,9%, 10-14 tahun mencapai 

25,2% (Kemenkes RI, 2013). Prevalensi angka kejadian karies gigi di Indonesia pada tahun 

2018 meningkat menjadi sebesar 92,6% pada anak usia 5-9 tahun dan  usia  10-14  tahun  

sebesar  73,4%.  Parmasalahan  gigi  berlubang  yakni  54%  untuk  usia  5-9  tahun  dan  51,4% 

untuk  usia  10-14  tahun.  Masalah  gusi  atau  abses  meningkat  11%  untuk  anak  usia  5-9  

tahun  dan  11,3%  untuk masalah  gusi  atau  abses  pada  usia  10-14  tahun.  Berdasarkan  data  

tersebut  menunjukkan  bahwa  penyakit  yang sering diderita kelompok anak adalah karies gigi 

dan masalah periodontal (Kemenkes RI, 2018).  

Berdasarkan Riskesdas 2018 provinsi Sumatera Utara sebanyak 43,07% penduduk 

Sumatera Utara mengalami gigi berlubang. Berdasarkan kelompok umur, anak usia 5-9 tahun 

mengalami gigi berlubang dengan proporsi terbesar yaitu 53,61%. Kabupaten Deli Serdang 

prevalensi mengalami gigi berlubang sebesar 44,57%. Gigi berlubang pada anak usia 5-9 tahun 

di Kabupaten Deli Serdang sebesar 53,61%. (Kemenkes RI, 2018). Berdasarkan Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 89 Tahun 2015 Tentang Upaya Kesehatan Gigi 

dan Mulut, sebagaimana dimaksud pada pasal 9 ayat 1 bahwa mengutamakan pendekatan 

promotif dan preventif tanpa mengabaikan pendekatan kuratif dan rehabilitatif yaitu dengan 

melakukan penyuluhan secara demonstrasi serta membentuk usaha kesehatan gigi sekolah 

(UKGS) yang merupakan penjaringan kesehatan gigi yang terpadu, secara lintas program dan 

lintas sektoral yang ditujukan untuk siswa sekolah dalam rangk meningkatkan derajat kesehatan 

serta membentuk perilaku hidup bersih dan sehat, terutama kesehatan gigi dan mulut 

(Kemenkes RI, 2015).  

Anak usia sekolah dasar termasuk usia 11-12 tahun merupakan usia dimana anak dalam 

masa periode gigi bercampur karena pada usia tersebut terjadi pergantian gigi dan erupsinya 

gigi permanen anak sehingga lebih berisiko mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut 

(Andini et al., 2018). Kesehatan gigi dan mulut yang optimal harus dicapai melalui kunjungan 

dan perawatan yang teratur sesuai standar gigi. Pertimbangan gigi dapat dimulai dengan fokus 

pada nutrisi. Hindari makan makanan manis atau lengket. Pembersihan gigi yang tepat 
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diperlukan untuk menghilangkan plak dari sisa makanan di dalam mulut (Napitupulu, 2023). 

Faktor  penyebabnya  adalah  kebiasaan  mengonsumsi  makanan  manis,  perilaku  tidak  

menggosok  gigi  serta rendahnya pengetahuan kesehatan gigi dan mulut akibat kurangnya 

perhatian orangtua (Rasiman, 2020). Dampak karies gigi  pada akhirnya apabila gigi tidak bisa 

ditambal lagi maka gigi tersebut harus dicabut. Bila sesudah pencabutan, gigi tidak diganti 

dengan gigi palsu, maka gigi yang ada di kanan kirinya akan bergeser ke arah gigi yang baru 

dicabut, akibatnya gigi menjadi renggang, sisa-sisa makanan tersebut akan membusuk, 

menyebabkan bau mulut tidak sedap dan suasana mulut menjadi asam, banyak kuman yang 

mengakibatkan terjadinya kerusakan atau lubang pada gigi tersebut, dan dapat menyebabkan 

kerusakan pada gigi yang lain, untuk itu perlunya penangan masalah gigi sejak usia dini (Syah 

et al., 2019).  

Berdasarkan penelitian Hanifa et al., (2021) menyakan bahwa karies gigi disebabkan 

karena orang tua tidak mengetahui bagaimana cara memilih sikat gigi yang baik, kapan sikat 

gigi harus diganti, bagaimana cara sikat gigi yang baik dan benar, kapan waktu yang tepat untuk 

sikat gigi yang baik, dan kapan waktu untuk memeriksakan gigi anaknya secara rutin, sehingga 

hal itu dapat menjadi faktor penyebab karies. Penelitian Nisa et al., (2021), menyatakan bahwa 

adanya hubungan yang bermakna antara sikap dengan karies gigi pada siswa di SD Negeri 2 

Mundu Kabupaten Indramayu (p-value=0,002), hal ini dikarenakan apabila seseorang memiliki 

sikap kurang baik dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut maka kesehatan gigi dan mulut akan 

terganggu. Sebaliknya bila seseorang memiliki sikap baik maka kesehatan gigi dan mulut juga 

terjaga dengan baik (Panjaitan et al., 2018).  

Penelitian Jahirim et al., (2020), menyatakan bahwa ada hubungan antara peran orang tua 

dengan kejadia karies gigi (p-value=0,018) hal ini dikarenakan peran orang tua sangat 

diutamakan dalam perawatan gigi yang baiak, agar anak akan mengerti dan mengamati 

kemudian anak dapat meniru apa yang dilakukan atau diajarkan oleh orang tua. Orang tua harus 

mengetahui cara merawat gigi anaknya dan orang tua juga harus mengajari anaknya cara 

merawat gigi yang baik.Penelitian Akbar et al., (2019), menyatakan bahwa menyatakan bahwa 

ada hubungan jarak dari rumah dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan (p-value=0,046). 

Jarak merupakan salah satu faktor pendukung keinginan seseorang untuk dapat memanfaatkan 

pelayanan kesehatan ditentukan oleh jarak sebagai faktor pendukung. Jarak dapat memengaruhi 

frekuensi kunjungan di tempat pelayanan kesehatan (Puskesmas dan jaringannya), makin dekat 

jarak tempat tinggal masyarakat dengan pusat pelayanan kesehatan (Puskesmas dan 

jaringannya) makin besar jumlah kunjungan dipusat pelayanan kesehatan tersebut begitupun 

sebaliknya (Agustina et al., 2021).  

Berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa oramg tua Siswa SD diwilayah kerja 

Puskesmas Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang memiliki pengetahuan  yang  rendah  

tentang  cara  perawatan dan  menyikat  gigi  yang  benar.  Hasil wawancara dengan orang tua, 

masih sedikit para orang tua mendapatkan informasi tentang kesehatan gigi dan mulut 

khususnya anak-anak SD kelas I yang belum  pernah  mendapatkan  penyuluhan  kesehatan 

tentang   perawatan   dan   cara   menyikat   gigi   yang benar.Berdasarkan data Puskesmas 

Hamparan Perak pada tahun 2020 bahwa siswa yang melakukan kunjungan pemeriksaan gigi 

dan mulut yang mengalami caries gigi pada anak SD kelas 1 sebanyak 212, tahun 2021 

sebanyak 43 dikarenakan COVID-19 hal ini  membuat jumlah kunjungan menurun, tahun 2022 

sebanyak 210 dan tahun 2023 meningkat menjadi sebanyak 278 orang dari 2.517 siswa SD 

Kelas 1 di wilayah kerja Puskesmas Hamparan Perak yang dilakukan pemeriksaan penjaringan 

kesehatan gigi dan mulut. 

Dari hasil wawancara yang didapatkan bahwa siswa SD jarang menggosok gigi sebelum 

tidur, biasanya menggosok gigi ketika saat mandi pagi dan sore dan jarang memeriksa giginya 

ke dokter gigi, dimana siswa SD hanya memeriksa gigi ke dokter pada saat ketika sakit saja. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum tau cara pencegahan tentang karies gigi.  
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Siswa SD tidak mau ke puskesmas untuk melakukan kunjungan kesehatan gigi dan mulut 

diperiksa oleh dokter gigi apabila ada gigi yang goyang, berlubang dan sakit maka harus di 

periksa di puskesmas. Selanjutnya orangtua tidak pernah memberikan dukungan kepada siswa 

untuk bersedia melakukan kunjungan kesehatan gigi dan mulut ke Puskesmas. Rendahnya 

pengetahuan dan sikap orang tua siswa terhadap perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) yaitu 

dari pengetahuan tentang hygiene dental (kebersihan gigi dan mulut), dikarenakan dari perilaku 

anak–anak yang sering memakan makanan jajanan kantin yang ada di sekolah. Siswa SD sering 

membeli jenis makanan yang dapat menyebabkan karies gigi seperti makanan yang manis 

(kariogenik) dan mudah terselip disela gigi seperti permen, coklat, kue manis, snack, keripik 

manis, dan sejenisnya.  

Jarak rumah dengan akses ke Puskesmas rata-rata >5 km bahkan 13 km, hal ini membuat 

rendahnya kunjungan pemeriksaan gigi dan mulut pada anak dikarena jarak yang cukup jauh 

serta tidak terdapatnya kendaraan umum bahkan terdapat desa yang menggunakan boat untuk 

dating ke Puskesmas. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti 

ingin mengetahui lebih lanjut mengenai rendahnya jumlah kunjungan siswa SD di Puskesmas 

Hamparan Perak disebabkan oleh perilaku siswa yang kurang tentang pemeliharaan kesehatan 

gigi. Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk mengetahui pengetahuan dan sikap orang tua 

siswa SD terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Hamparan 

Perak terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Hamparan 

Perak.  

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mentahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa SD di Puskesmas 

Hamparan Perak Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analitik kuantitatif dengan desain studi potong 

lintang (cross sectional) dikarenakan penelitian ini dilakukan dalam satu waktu pengukuran 

yang sama untuk variabel dependen dan variabel independen.  Lokasi pada penelitian 

dilaksanakan di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli 

Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 

sampai dengan Agustus 2024. Populasi pada penelitian ini  seluruh siswa SD Kelas I sebanyak 

2.517 orang pada 60 SD di wilayah kerja Puskesmas Hamparan Perak. Sampel merupakan 

bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti atau sampel 

dapat didefinisikan sebagian anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur 

tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi (Sugiono, 2016). Perhitungan penentuan 

jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin dikarenakan dalam penarikan 

sampel, jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat di generalisasikan dan 

perhitungannya tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dilakukan dengan rumus dan 

perhitungan sederhana. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 2.517 siswa SD Kelas I, sehingga 

presentase hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Jumlah siswa yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 siswa SD dari 60 SD di wilayah 

kerja Puskesmas Hamparan Perak. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan atas 

pertimbangan tertentu seperti ciri-ciri atau sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner yang diajukan peneliti 

terhadap responden berupa pertanyaan yang telah di buat yang berisi tentang pertanyaan. 

Kegiatan analisis data yang meliputi memasukkan, memproses, dan menganalisis data dengan 

menggunakan perangkat lunak komputer software SPSS versi 20. Analisis data untuk data 
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kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan dengan meliputi analisis univariat, bivariat dan 

multivariat sebagai berikut: Analisis data univariat bertujuan untuk mendeskripsikan 

karakteristik masing-masing variabel yang diteliti. Analisis data univariat dilakukan dengan 

melihat persentase dari tiap-tiap kolom tabel distribusi frekuensi pada masing-masing variabel.  

Analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara masing-masing variabel 

independen dengan varibel dependen dengan menggunakan uji Chi-square test digunakan 

untuk melihat asosiasi antara variabel dependen dan independen. Jika tidak memenuhi syarat 

uji chi-square test maka menggunakan uji fisher exact test. Untuk membuktikan hipotesis, nilai 

kemaknaan berada pada tingkat kesalahan alpha 5% atau diperoleh P-value <0,05. Keputusan 

yang diambil dari uji analisis ini dengan melihat nilai p <0,05 dan Prevalence Ratio (PR) untuk 

mengetahui faktor risiko yang dominan pengaruh pengetahuan dan sikap orang tua siswa SD 

terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Hamparan Perak 

yang ada dalam bentuk tabulasi silang (crosstab). 

Analisis multivariat merupakan teknik analisis perluasan atau pengembangan dari analisis 

sederhana. Analisis multivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan lebih dari satu variabel 

independent dengan satu variabel dependent yaitu menganalisis pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependent dengan menggunakan analisis regresi logistic (logistic regression) 

untuk mengetahui variabel independent mana yang lebih erat hubungannya dengan variabel 

dependent. 

 

HASIL  

 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Puskesmas Hamparan Perak terletak di Kecamatan Hamparan Perak terletak pada posisi 2º 

35 - 3º 41 Lintang Utara dan 41º - 46º2 Bujur Timur, dengan luas wilayah 400 Ha. Ketinggian 

wilayah berkisar 4 – 30 meter diatas permukaan laut. Wilayah Kecamatan Hamparan Perak 

berbatasan dengan Kecamatan Medan Marelan, Medan Sunggal dan Kota Binjai. Ibukota 

Kecamatan Hamparan Perak adalah Hamparan Perak. Jumlah populasi dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 2.517 siswa SD Kelas I di wilayah Kerja Puskesmas Hamaparan Perak. 
Berdasarkan perhitungan dengan rumus Slovin tersebut, maka jumlah siswa yang dapat dijadikan 

sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 siswa SD dari 60 SD di wilayah kerja Puskesmas 

Hamparan Perak. 

Jumlah penduduk di wilayah kerja Puskesmas Hamparan Perak berjumlah 116.245 jiwa 

dengan rincian 59.085 jiwa yang berjenis kelamin laki-laki dan 57.160 jiwa yang berjenis 

kelamin perempuan. Jumlah rumah tangga / kepala keluarga yang ada di wilayah kerja 

Puskesmas Hamparan Perak sebanyak 29.052 rumah tangga. Bila kita bandingkan dengan 

jumlah penduduk yang ada di wilayah kerja Puskesmas Hamparan Perak pada tahun 2023 yang 

berjumlah 116.245 jiwa, maka rata-rata jiwa/ anggota rumah tangga adalah 4.00 jiwa.  

Berdasarkan laporan yang diterima, banyaknya pelayanan kesehatan gigi dan mulut di 

Puskesmas Hamparan Perak pada tahun 2023 sebanyak 877 dengan pencabutan gigi tetap 

sebanyak 106. Berdasarkan data Puskesmas Hamparan Perak pada tahun 2020 bahwa siswa 

yang melakukan kunjungan pemeriksaan gigi dan mulut yang mengalami caries gigi pada anak 

SD kelas 1 sebanyak 212, tahun 2021 sebanyak 43 , tahun 2022 sebanyak 210 dan tahun 2023 

sebanyak 278 orang dari 2.517 siswa SD Kelas 1 di wilayah kerja Puskesmas Hamparan Perak 

yang dilakukan pemeriksaan penjaringan kesehatan gigi dan mulut (Puskesmas Hamparan 

Perak, 2023). 

 

Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden 

dan faktor pengaruh pengetahuan dan sikap orang tua siswa SD terhadap kunjungan 
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pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Hamparan Perak Kecamatan Hamparan 

Perak Kabupaten Deli Serdang, adapun hasil analisis univariat dapat dilihat sebagai berikut : 

 
Tabel 1.   Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Puskesmas Hamparan Perak 

Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang 
Variabel Frekuensi % 

Karakteristik Orang Tua Siswa 

Usia orang tua 

20-35 tahun 70 70,0 

36-50 tahun 30 30,0 

Total 100 100 

Jenis kelamin 

Laki-laki 24 24,0 

Perempuan 76 76,0 

Total 100 100 

Karakteristik Siswa 

Usia siswa   

6 tahun 19 19,0 

7 tahun 81 81,0 

Total 100 100 

Jenis kelamin   

Laki-laki 57 57,0 

Perempuan 43 43,0 

Total 100 100 

  
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Pengaruh Pengetahuan dan Sikap Orang Tua Siswa SD 

Terhadap Kunjungan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas 

Hamparan Perak Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang 
Variabel Frekuensi % 

Pengetahuan 

Kurang 62 62,0 

Baik 38 38,0 

Total 100 100 

Sikap 

Negatif 51 51,0 

Positif 49 49,0 

Total 100 100 

Dukungan orang tua   

Tidak mendukung 63 63,0 

Mendukung 37 37,0 

Total 100 100 

Akses layanan   

Jauh 64 64,0 

Dekat 36 36,0 

Total 100 100 

Life style siswa   

Buruk 63 63,0 

Baik 37 37,0 

Total 100 100 

Kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

Tidak berkunjung 53 53,0 

Berkunjung 47 47,0 

Total 100 100 

 

 Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas usia orang tua 

responden berusia 20-35 tahun sebanyak 70 (70,0%). Mayoritas berjenis kelamin perempuan 
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sebanyak 76 (76,0%). Mayaritas usia siswa berusia 7 tahun sebanyak 81 (81,0%) dan berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 57 (57,0%).  

Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas orang tua Siswa 

memiliki pengetahuan yang kurang terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

sebanyak 62 (62,0%), orang tua siswa memiliki sikap negatif terhadap kunjungan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut sebanyak 51 (51,0%), orang tua siswa tidak mendukung terhadap 

kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebanyak 63 (63,0%), orang tua siswa 

memiliki akses jarak rumah yang jauh ke Puskesmas terhadap kunjungan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut sebanyak 64 (64,0%), dan siswa memiliki life style yang buruk 

sebanyak 63 (63,0%). Mayoritas orang tua siswa tidak berkunjung ke Puskesmas dalam 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebanyak 53 (53,0%).  

 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap orang tua 

siswa SD terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Hamparan 

Perak Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang. 

 
Tabel 3.   Pengaruh Pengetahuan terhadap Kunjungan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan 

Mulut di Puskesmas Hamparan Perak Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten 

Deli Serdang 

Pengetahuan 

Kunjungan Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi Dan Mulut 
Total 

P-value 
PR 

(95% CI) 
Tidak 

berkunjung 
Berkunjung 

n % n % N % 

Kurang  39 39,0 23 23,0 62 62,0 

0,011 
2,907 

(1,259-6,711) 
Baik 14 14,0 24 24,0 38 38,0 

Total 53 53,0 47 47,0 100 100 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa dari 62 orang tua siswa 

memiliki pengatahuan yang kurang dan tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut sebanyak 39 (39,0%) dan yang melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut sebanyak 23 (23,0%). Hasil penelitian juga didapatkan bahwa dari 38 orang tua 

siswa memiliki pengatahuan yang baik dan tidak melakukan kunjungan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut sebanyak 14 (14,0%) dan yang melakukan kunjungan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut sebanyak 24 (24,0%). 

Berdasarkan uji chi square didapatkan nilai p-value sebesar 0,011 (p<0,05), dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh pengetahuan orang tua siswa terhadap kunjungan 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan 

Perak, Kabupaten Deli Serdang. Hasil uji statistik didapatkan nilai PR = 2,907, artinya orang 

tua siswa yang memiliki pengetahuan kurang berisiko 2,907 kali untuk tidak melakukan 

kunjungan pemeliharaan kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan 

Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang dibandikan dengan orang tua siswa yang memiliki 

pengetahuan yang baik (95%CI= 1,259-6,711). 

Berdasarkan tabel 4 hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa dari 51 orang tua siswa 

memiliki sikap yang negatif dan tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut sebanyak 34 (34,0%) dan yang melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut sebanyak 17 (17,0%). Hasil penelitian juga didapatkan bahwa dari 49 orang tua siswa 

memiliki sikap yang positif dan tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut sebanyak 19 (19,0%) dan yang melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut sebanyak 30 (30,0%). 
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Tabel 4.  Pengaruh Sikap terhadap Kunjungan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut di 

Puskesmas Hamparan Perak Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli 

Serdang 

Sikap 

Kunjungan Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi Dan Mulut 
Total 

P-value 
PR 

(95% CI) 
Tidak 

berkunjung 
Berkunjung 

n % n % N % 

Negatif 34 34,0 17 17,0 51 51,0 

0,005 
3,158 

(1,394-7,156) 
Positif 19 19,0 30 30,0 49 49,0 

Total 53 53,0 47 47,0 100 100 

 

Berdasarkan uji chi square didapatkan nilai p-value sebesar 0,005 (p<0,05), dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh sikap orang tua siswa terhadap kunjungan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, 

Kabupaten Deli Serdang. Hasil uji statistik didapatkan nilai PR = 3,158, artinya orang tua siswa 

yang memiliki sikap negatif berisiko 3,158 kali untuk tidak melakukan kunjungan pemeliharaan 

kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, 

Kabupaten Deli Serdang dibandikan dengan orang tua siswa yang memiliki sikap yang positif 

(95%CI= 1,394-7,156). 

 
Tabel 1.  Pengaruh Dukungan Orang Tua terhadap Kunjungan Pemeliharaan Kesehatan 

Gigi dan Mulut di Puskesmas Hamparan Perak Kecamatan Hamparan Perak 

Kabupaten Deli Serdang 

Dukungan 

Orang Tua 

Kunjungan Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi Dan Mulut 
Total 

P-value 
PR 

(95% CI) 
Tidak 

berkunjung 
Berkunjung 

n % n % N % 

Tidak 

mendukung 
42 42,0 21 21,0 63 63,0 

0,000 
4,727 

(1,964-11,377) Mendukung  11 11,0 26 26,0 37 37,0 

Total 53 53,0 47 47,0 100 100 

 

Berdasarkan tabel 5 hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa dari 63 orang tua siswa tidak 

mendapatkan dukungan orang tua dan tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut sebanyak 42 (42,0%) dan yang melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut sebanyak 21 (21,0%). Hasil penelitian juga didapatkan bahwa dari 37 orang tua siswa 

tidak mendapatkan dukungan orang tua dan tidak melakukan kunjungan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut sebanyak 11 (11,0%) dan yang melakukan kunjungan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut sebanyak 26 (26,0%). 

Berdasarkan uji chi square didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05), dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh dukungan orang tua siswa terhadap kunjungan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, 

Kabupaten Deli Serdang. Hasil uji statistik didapatkan nilai PR = 4,727, artinya orang tua siswa 

yang tidak mendukung berisiko 4,727 kali untuk tidak melakukan kunjungan pemeliharaan 

kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, 

Kabupaten Deli Serdang dibandikan dengan orang tua siswa yang mendukung (95%CI= 1,964-

11,377). 

Berdasarkan tabel 6 hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa dari 64 orang tua siswa 

memiliki akses layanan yang jauh dan tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut sebanyak 40 (40,0%) dan yang melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut sebanyak 24 (24,0%). Hasil penelitian juga didapatkan bahwa dari 36 orang tua siswa 



 Volume 8, Nomor 3, Desember 2024                                               ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                                ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 4938 

 

memiliki akses layanan yang dekat dan tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut sebanyak 13 (13,0%) dan yang melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut sebanyak 23 (23,0%). 

 
Tabel 6.  Pengaruh Akses Layanan terhadap Kunjungan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan 

Mulut di Puskesmas Hamparan Perak Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten 

Deli Serdang 

Akses 

Layanan 

Kunjungan Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi Dan Mulut 
Total 

P-value 
PR 

(95% CI) 
Tidak 

berkunjung 
Berkunjung 

n % n % N % 

Jauh 40 40,0 24 24,0 64 64,0 

0,011 
2,949 

(1,263-6,883) 
Dekat 13 13,0 23 23,0 36 36,0 

Total 53 53,0 47 47,0 100 100 

 

Berdasarkan uji chi square didapatkan nilai p-value sebesar 0,011 (p<0,05), dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh akses layanan terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli 

Serdang. Hasil uji statistik didapatkan nilai PR = 2,949, artinya orang tua siswa yang memiliki 

akses layanan yang jauh berisiko 2,949 kali untuk tidak melakukan kunjungan pemeliharaan 

kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, 

Kabupaten Deli Serdang dibandikan dengan orang tua siswa yang memiliki akses layanan yang 

dekat (95%CI= 1,263-6,883). 

 
Tabel 7.   Pengaruh Life Style Siswa terhadap Kunjungan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan 

Mulut di Puskesmas Hamparan Perak Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten 

Deli Serdang 

Life Style 

Siswa 

Kunjungan Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi Dan Mulut 
Total 

P-value 
PR 

(95% CI) 
Tidak 

berkunjung 
Berkunjung 

n % n % N % 

Buruk 42 42,0 21 21,0 63 63,0 

0,000 
4,727 

(1,964-11,377) 
Baik 11 11,0 26 26,0 37 37,0 

Total 53 53,0 47 47,0 100 100 

 

Berdasarkan tabel 7 hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa dari 63 siswa memiliki life 

style yang buruk dan tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

sebanyak 42 (42,0%) dan yang melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

sebanyak 21 (21,0%). Hasil penelitian juga didapatkan bahwa dari 63 siswa memiliki life style 

yang baik dan tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebanyak 11 

(11,0%) dan yang melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebanyak 26 

(26,0%). 

Berdasarkan uji chi square didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05), dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh life style siswa terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli 

Serdang. Hasil uji statistik didapatkan nilai PR = 4,727, artinya siswa yang memiliki life style 

buruk berisiko 4,727 kali untuk tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan Gigi dan 

Mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang 

dibandikan dengan siswa memiliki life style yang baik (95%CI= 1,964-11,377). 
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Analisis Multivariat 

Analisis dan uji multivariat ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor dominan yang 

mempengaruhi terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas 

Hamparan Perak Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang. Variabel independen 

yang memiliki nilai p kurang dari 0,25 dalam analisis bivariat dimasukkan dalam analisis 

multivariat. Tabel berikut menampilkan variabel input model multivariat: 

 
Tabel 8.  Seleksi Model Dalam Uji Regresi Logistik Berdasarkan Analisis Bivariat 

Variabel P-value Keterangan 

Pengetahuan 0,011 Kandidat 

Sikap 0,005 Kandidat 

Dukungan orang tua 0,000 Kandidat 

Akses layanan 0,011 Kandidat 

Life style siswa 0,000 Kandidat 

 

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa variabel yang menjadi kandidat uji regresi logistik 

yaitu pengetahuan, sikap, dukungan orang tua, akses layanan dan life style siswa. 

 
Tabel 2.  Seleksi Model Dalam Uji Regresi Logistik Pemodelan Pertama 
Variabel B Sig. Exp(B) 95% CI 

Pengetahuan 0,779 0,117 2,178 0,822-5,773 

Sikap 0,933 0,054 2,545 0,984-6,570 

Dukungan orang tua 1,611 0,004 5,009 1,650-15,204 

Akses layanan 1,318 0,015 3,734 1,294-10,780 

Life style siswa 0,816 0,120 2,261 0,809-6,317 

 

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa ada 1 (satu) variabel yang memiliki nilai sig 

>0,05 pada tahap pertama, maka variabel Life style siswa dihapus dari model karena memiliki 

sig. >0,05. Berikut adalah kesimpulan yang diambil dari model : 

 
Tabel 10.  Seleksi Model Dalam Uji Regresi Logistik Pemodelan Kedua (Akhir) 

Variabel B Sig. Exp(B) 95% CI 

Dukungan orang tua 1,918 0,000 6,808 2,430-19,073 

Akses layanan 1,375 0,009 3,957 1,406-11,134 

 

Karena tidak ada lagi variabel dengan nilai p >0,05 yang tersisa, model kedua adalah 

langkah terakhir. Berdasarkan Tabel 10 terdapat 2 variabel yang dominan mempengaruhi tidak 

melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yaitu dukungan orang tua dan 

akses layanan. Berdasarkan analisis regresi logistik menghasilkan variabel yang paling 

dominan mempengaruhi tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di 

Puskesmas Hamparan Perak dengan nilai Exp(B) sebesar 6,808 (p=0,000; 95% CI=2,430-

19,073), artinya variabel dukungan orang tua yang paling besar pengaruhnya terhadap 

kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Hamparan Perak Kecamatan 

Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang yaitu 6,808 kali. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Pengetahuan Orang Tua Siswa SD terhadap Kunjungan Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan 

Perak, Kabupaten Deli Serdang 

Menurut Notoatmojo (2018), menjelaskan bahwa, pengetahuan adalah hasil dari tahu dan 

ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Melalui 
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pengalaman dan penelitian telah membuktikan bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan 

akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. Pengetahuan 

merupakan tahap awal dalam adopsi perilaku baru sebelum terbentuknya sikap terhadap objek 

baru yang dihadapinya. Tingkat pengetahuan terhadap proses menerima atau menolak inovasi 

yang pada teori disebutkan bahwa pengetahuan dan sikap merupakan langkah perantara dalam 

proses pengambilan keputusan oleh seseoarang yang akhirnya membawa perubahan pada 

tingkah laku (Zuchro et al., 2022).  

Pengetahuan merupakan bentuk dari pengindraan terhadap bentuk objek tertentu. 

Kebersihan mulut yang baik bisa tercapai dengan pengetahuan dan kebiasaan yang baik dan 

benar terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan adalah aspek yang 

membentuk perilaku seseorang. Kurangnya pengetahuan akan membentuk perilaku yang salah 

terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut (Meidina et al., 2023). Pengetahuan kesehatan 

gigi dan mulut adalah hal yang sangat berpengaruh dalam mendukung perilaku guna menjaga 

kebersihan dan juga kesehatan gigi dan mulut. Bertambahnya pengetahuan seseorang dapat 

mempengaruhi kapabilitas orang tersebut dalam menyerap dan merespon informasi. Semakin 

meningkat pengetahuan seseorang maka kemampuan untuk memiliki sikap dan perilaku akan 

semakin baik. Pengetahuan yang baik dapat berakibat pada perilaku yang sehat, sebaliknya 

minim pengetahuan menjadi faktor timbulnya masalah kesehatan gigi dan mulut (Anggow et 

al., 2017). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 62 orang tua siswa memiliki 

pengatahuan yang kurang dan tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut sebanyak 39 (39,0%) dan yang melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut sebanyak 23 (23,0%). Hasil penelitian juga didapatkan bahwa dari 38 orang tua siswa 

memiliki pengatahuan yang baik dan tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut sebanyak 14 (14,0%) dan yang melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut sebanyak 24 (24,0%). Berdasarkan uji chi square didapatkan nilai p-value sebesar 

0,011 (p<0,05), dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pengetahuan orang tua siswa terhadap 

kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan 

Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang. Hasil uji statistik didapatkan nilai PR = 2,907, 

artinya orang tua siswa yang memiliki pengetahuan kurang berisiko 2,907 kali untuk tidak 

melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Hamparan Perak, 

Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang dibandikan dengan orang tua siswa yang 

memiliki pengetahuan yang baik (95%CI= 1,259-6,711). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Marwiyah dkk (2018), memperlihatkan 

bahwa ada hubungan pengetahuan ibu dengan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

(p-value=0,000). Pamunarsih et al., (2018), menyatakan bahwa semakin baik tingkat 

pengetahuan seseorang maka akan semakin baik untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan 

poliklinik gigi di Puskesmas. Meskipun tidak dipungkiri dari hasil penelitian diperoleh adanya 

responden dengan tingkat pengetahuan baik namun kurang memanfaatkan poliklinik. Sejalan 

dengan penelitian Marlina et al., (2021), menyatakan bahwa bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan orang tua tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan 

kejadian karies pada siswa kelas V SDN X Bandung. Hal ini dikarenakan kejadian karies gigi 

pada ibu yang cukup paham, adalah kurangnya perhatian dan pendampingan orang tua terhadap 

pemeliharaan kesehatan gigi anak. Orang tua kurang memperhatikan jenis makanan yang 

dimakan anaknya sehingga anak jajan makanan yang dapat meningkatkan resiko terjadinya 

karies. Sebagian besar anak-anak dalam penelitian ini mengkonsumsi makanan manis seperti 

cokelat, permen, dan es krim. 

Kurangnya pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sehingga mempengaruhi 

perilaku kesehatan gigi dan mulut yang buruk termasuk perilaku kunjungan ibu hamil untuk 

memeriksakan kesehatan giginya di pelayanan kesehatan (Anggraini dkk, 2015). kemauan 
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untuk melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sangat dipengaruhi oleh pengetahuan 

akan pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut. Dengan adanya pengetahuan tentang 

kesehatan gigi dan mulut secara tidak langsung akan menjaga kesehatan gigi dan mulut 

sehingga pada akhirnya dapat mencegah karies gigi (Zuqriefa dkk, 2022). Kurangnya 

pengetahuan seseorang yang disebabkan individu tersebut, ketika mengikuti kegiatan 

penyuluhan tentang kesehatan dan juga kemungkinan ibu tersebut tidak dapat menerima dengan 

baik penjelasan yang dijelaskan dari penyuluhan tentang kesehatan yang diberikan, sehingga 

kurangnya pengetahaun ibu tentang kesehatan gigi dan mulut (Afiati et al., 2017). Siswa 

bersedia melakukan kunjungan, siswa dapat mengetahui cara yang benar menggosok gigi 

dengan sangat efektif, sehingga dapat membantu menghindari masalah seperti gigi berlubang, 

penyakit gusi hingga gigi ngilu (Meidina et al., 2023). 

Pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi dan mulut memiliki peranan yang besar 

dalam menentukan sikap dan perilaku orang tua kepada anaknya untuk menjaga kesehatan gigi 

dan mulut (Ramadhany dkk., 2021). Oleh karena itu untuk menjaga kebersihan gigi dan mulut 

pada usia sekolah merupakan salah satu cara dalam meningkatkan kesehatan sejak (Husna, 

2024). Pengetahuan orang tua sangat penting dalam mendasari terbentuknya perilaku yang 

mendukung atau tidak mendukung kebersihan gigi dan mulut (Jumriani & Hadi, 2021). 

Pengetahuan orang tua sangat penting tentang kesehatan gigi dan mulut, memiliki peranan yang 

besar dalam menentukan sikap dan perilaku orang tua kepada anaknya untuk menjaga kesehatan 

gigi dan mulut (Ramadhany dkk., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rendahnya tingkat pengetahuan orang tua 

siswa SD terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dikarenakan orang tua 

masih banyak yang belum mengetahui kapankah waktu yang tepat untuk menyikat gigi, durasi 

menyikat gigi yang tepat, teknik menyikat gigi yang benar, kegiatan awal yang baik bagi 

kesehatan gigi dan mulut, apabila gigi telah berlubang besar orang tua langsung mencabut gigi 

anak dibdaningkan tidak ditambal terlebih dahulu dan tidak dipertahankan dengan perawatan 

saluran akar, orang tua jarang membawa anaknya untuk melakukan pemeriksaan ke dokter gigi 

dalam 6 bulan sekali dimana orang tua siswa membawa anaknya untuk melakukan pemeriksaan 

gigi apabila jika gigi sakit dan saat ada keluhan saja. Peneliti berasumsi bahwa semakin tinggi 

tingkat pengetahuan cenderung memiliki pengetahuan yang baik. Tingkat pengetahuan yang 

lebih rendah cenderung memiliki pengetahuan yang kurang. Hal ini dapat dibuktikan pada hasil 

penelitian didapatkan sebagian besar orang tua siswa berpengetahuan kurang, ini terjadi karena 

orang tua belum sepenuhnya mengerti tentang karies gigi seperti, mengenai pengertian, 

penyebab, tanda gejala dan pencegahan penyakit karies gigi.  

Orang tua yang bersedia melakukan kunjungan dimana orang tua siswa dapat mengetahui 

cara yang benar menggosok gigi dengan sangat efektif dikarenakan orang tua banyak 

mendapatkan penyuluhan kesehatan dari petugas kesehatan dibandingkan dengan orang tua 

yang tidak melakukan kunjungan pemeriksaan gigi dan mulut siswa secara 6 bulan sekali. 

Dengan melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut secara rutin 6 bulan 

sekali  dapat membantu menghindari masalah seperti gigi berlubang, penyakit gusi hingga gigi 

ngilu. Sebagai tambahan, untuk mencegah hal buruk terjadi pada gigi, sebaiknya orang-orang 

terdekat siswa dapat memberikan edukasi kepada siswa seperti : memilih sikat gigi yang tepat 

dapat memberi dampak penting saat menggosok gigi. Pastikan sikat gigi yang digunakan dapat 

menjangkau semua bagian gigi bahkan hingga bagian tersulit. Selain itu, sebaiknya siswa juga 

diajari jangan terlalu keras dalam menggosok gigi kebiasaan satu ini masih sering dilakukan, 

sebaiknya segera hentikan karenan menggosok gigi terlalu keras dapat membahayakan 

kesehatan. Anak-anak yang mengalami karies gigi terjadi karena perilaku orang tua yang 

kurang dalam upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak. Seorang anak akan 

mencontoh atau meniru apa yang orang tua lakukan atau ajarkan. Kebiasaan kesehatan gigi 

yang baik pada anak mencerminkan perilaku orang tua yang berdampak positif pada anak. 
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Pengaruh Sikap Orang Tua Siswa SD terhadap Kunjungan Pemeliharaan Kesehatan Gigi 

dan Mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten 

Deli Serdang 

Sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dengan kata lain sikap belum 

merupakan tindakan tetapi merupakan predisposisi perilaku atau reaksi tertutup. Sikap terhadap 

kesehatan adalah penilaian seseorang terhadap hal-hal yang terkait dengan pemeliharaan 

kesehatan (Notoatmodjo, 2010). Kepedulian orang tua terhadap kesehatan gigi anak dapat 

dilihat melalui sikap dan perhatiannya terhadap kesehatan gigi anak. Kesehatan gigi pada anak 

usia dini merupakan salah satu tumbuh kembang anak yang perlu diperhatikan. Sebuah studi 

mengatakan bahwa selama dekade terakhir penekanan telah ditempatkan pada pencegahan 

daripada pengobatan penyakit. Oleh karena itu penting untuk menyadari bahwa pencegahan 

penyakit gigi memainkan peran penting dalam perawatan kesehatan pasien secara keseluruhan 

(Ferretti dkk 1982 dalam Abadi et al., 2019). 

Persepsi dan pengetahuan orang tua terhadap kesehatan gigi anak mempengaruhi sikap dan 

tindakan orang tua dalam menjaga kesehatan gigi anak serta menentukan status kesehatan gigi 

anak. Sebagai orang tua perlu mengajarkan kepada anak bagaimana cara menggosok gigi yang 

baik dan benar, kapan waktu yang tepat untuk menggosok gigi, dan rutin membawa anak untuk 

memeriksa status kesehatan giginya. Pengaruh tingkat keluarga ini dimediasi terutama melalui 

orang tua dan pengasuh dengan siapa anak-anak prasekolah menghabiskan sebagian besar 

waktu mereka (Naidu et al., 2012). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 51 

orang tua siswa memiliki sikap yang negatif dan tidak melakukan kunjungan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut sebanyak 34 (34,0%) dan yang melakukan kunjungan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut sebanyak 17 (17,0%). Hasil penelitian juga didapatkan bahwa dari 49 

orang tua siswa memiliki sikap yang positif dan tidak melakukan kunjungan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut sebanyak 19 (19,0%) dan yang melakukan kunjungan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut sebanyak 30 (30,0%). 

Berdasarkan uji chi square didapatkan nilai p-value sebesar 0,005 (p<0,05), dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh sikap orang tua siswa terhadap kunjungan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, 

Kabupaten Deli Serdang. Hasil uji statistik didapatkan nilai PR = 3,158, artinya orang tua siswa 

yang memiliki sikap negatif berisiko 3,158 kali untuk tidak melakukan kunjungan pemeliharaan 

kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, 

Kabupaten Deli Serdang dibandikan dengan orang tua siswa yang memiliki sikap yang positif 

(95%CI= 1,394-7,156). Hasil penelitian ini sejalan dengan Jannah et al., (2020), menyatakan 

bahwa ada hubungan antara sikap terhadap unjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

Puskesmas Sentosa Baru (p-value=0,000). Siswa yang memiliki sikap negatif kemungkinan 

44,778 kali tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan Gigi dan Mulut Puskesmas 

Sentosa Baru. Penelitian Pamunarsih et al., (2018), juga mengungkapkan bahwa ada pengaruh 

sikap responden dengan pemanfaatan poliklinik gigi di Puskesmas Karanganyar II Demak 

2018. 

Peran ibu dalam menangani masalah kesehatan terutama masalah gigi sangat penting dan 

selain ibu peran orang tua sangat mempengaruhi. Sikap dan perilaku orang tua, terutama ibu, 

dalam pemeliharaan kesehatan gigi memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap 

perilaku anak (Liza dkk, 2020). Sikap yang negatif dan motivasi yang kurang dari orang tua 

tentang kesehatan gigi dan mulut dapat menghambat orang tua untuk berperilaku positif dalam 

hal ini tidak berpartisipasi dalam perawatan kesehatan gigi dan mulut. Padahal sikap dan 

motivasi dibutuhkan sebagai reinforcement atau stimulus yang akan membentuk perilaku 

individu. Motivasi juga dapat memperkuat dan mempertahankan tingkah laku yang 

dikehendaki. Sikap dan motivasi yang kurang timbul oleh karena informasi dan pengetahuan 

yang kurang, atau dipengaruhi pengalaman orang lain yang negatif terhadap perawatan 
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kesehatan gigi dan mulut yang pernah didapat (Haji, 2012). Selain itu, kurangnya informasi 

menyebabkan sikap ibu salah dalam mempersepsikan tentang masalah gigi yang di anggap 

suatu hal yang wajar dialami oleh anak kecil dan dianggap remeh karena tidak membahayakan 

jiwa. Sikap ibu tersebut dapat berhubungan dengan peningkatan kesehatan gigi anak tentang 

memelihara gigi dan membersihkan mulut merupakan permasalahan yang belum dapat diatasi 

sehingga dapat menyebabkan masalah gigi (Widayati et al., 2020). Tingkat sikap yang baik ini 

berhubungan dengan tingkat pengetahuan mereka dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

Pengetahuan disini kemungkinan lebih banyak mengarah kepada aspek positif, sehingga sikap 

dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut yang cenderung lebih baik (Julia et al., 2018).  

Peneliti berasumsi bahwa sikap orang tua siswa yang cenderung negatif kurang memotivasi 

siswa untuk melakukan tindakan kesehatan gigi sehingga status kesehatan gigi dan mulut 

cenderung rendah. Hal ini kemungkinan juga dapat disebabkan oleh kurangnya kesadaran orang 

tua dalam menjaga kebersihan gigi dan mulutnya, ditunjang dengan tidak terkontrolnya pola 

makan makanan kariogenik, anak tidak perlu memeriksakan giginya secara rutin selama 6 bulan 

dimana cukup jika ada keluhan saja, orang tua siswa memberi obat sendiri apabila anak 

mengeluh sakit gigi dibandingkan membawa anaknya ke fasilitas kesehatan. Minat atau 

keinginan agar gigi dan mulutnya tetap sehat akan menimbulkan sikap individu yang 

mendukung dalam hal pemeliharaaan kesehatan gigi dan mulut, karena dengan adanya minat 

akan timbul motivasi dari individu untuk menentukan sikap dalam hal pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulutnya. 

 

Pengaruh Dukungan Orang Tua Siswa SD terhadap Kunjungan Pemeliharaan 

Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan 

Perak, Kabupaten Deli Serdang 

Dukungan orangtua adalah dukungan yang diberikan orangtua terhadap anaknya, suatu 

bentuk dukungan di mana orangtua dapat memberikan bantuan secara psikologis baik berupa 

motivasi, perhatian dan penerimaan. Dukungan orangua merupakan hubungan bersifat 

menolong yang mempunyai nilai khusus bagi anak sebagai tanda adanya ikatan-ikatan yang 

bersifat positif (Notoatmodjo S, 2012). Hasil penelitian didapatkan ada pengaruh dukungan 

orang tua siswa terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas 

Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang p-value sebesar 0,000 

(p<0,05). Hasil uji statistik didapatkan nilai PR = 4,727, artinya orang tua siswa yang tidak 

mendukung berisiko 4,727 kali untuk tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan Gigi 

dan Mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli 

Serdang dibandikan dengan orang tua siswa yang mendukung (95%CI= 1,964-11,377). 

Sejalan dengan penelitian Jannah (2020), didapatkan ada pengaruh dukungan orang tua 

siswa SD terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan Gigi dan Mulut Puskesmas Sentosa 

Baru. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai pada baris PR yaitu 3,962 (95%CI: 1,656-

9,480) yang artinya responden yang yang kurang mendapat dukungan orang tua kemungkinan 

3,962 kali tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan Gigi dan Mulut Puskesmas 

Sentosa Baru. Menurut Asda (2017), pengetahuan orang tua sangat penting dalam mendasari 

terbentuknya perilaku yang mendukung atau tidak mendukung pemeliharaan kebersihan gigi 

dan mulut anak Dukungan sosial keluarga yang tinggi khususnya dari orang tua memberikan 

kenyamanan fisik dan psikologis bagi anak, dengan demikian anak akan merasa dicintai, 

diperhatikan, dihargai oleh orang lain dalam hal ini yaitu orang tuanya. Keterlibatan dari 

berbagai anggota keluarga juga dapat memberikan dampak positif terhadap anak (Rahman et 

al., 2016). 

Hasil penelitian didapatkan mayoritas siswa tidak mendapatkan dukungan orang tua serta 

tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Hal ini bisa dipengaruhi 

oleh rendahnya kepedulian orang tua terhadap anaknya serta pengetahuan orang tua yang 
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kurang mengenai pemeliharaan kesehatan gigi. Sejalan dengan penelitian Arifin (2023), 

menyatakan siswa di MI Taufiqurahman tidak mendapatkan dukungan keluarga dengan baik, 

yang bisa disebabkan karena orang tua dari siswa tersebut kurang informasi menenai kesehatan 

gigi, atau bisa juga disebabkan karena faktor lain seperti ekonomi, lingkungan dan sebagainya.  

Berdasarkan teori yang dikemukan oleh Friedman (2010), dukungan keluarga adalah sikap, 

tindakan penerimaan keluarga terhadap anggota keluargannya, berupa dukungan informasional, 

dukungan penilaian, dukungan instrumental dan dukungan emosional. Keluarga sebagai tatanan 

pertama anak untuk tumbuh kembang mempunyai peran yang tidak sedikit dalam mengajarkan 

kebiasaan-kebiasaan mengenai personal hygiene untuk memumbuhkan kemandirian dalam diri 

sejak dini (Dya, 2019).  

Peneliti berasumsi bahwa orang tua yang tidak mendukung siswa dalam melakukan 

kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut terlihat bahwa ayah dan ibu tidak rutin 

membawa siswa kontrol gigi setiap 6 bulan sekali. Orang tua juga tidak mengantarkan siswa ke 

Puskesmas untuk periksa gigi dan mulut. Orang tua hanya membawa ke Puskesmas ketika gigi 

anaknya sakit. Hal ini disebabkan karena orang tua beranggapan bahwa pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut hanya dengan menyikat gigi setiap hari saja, padahal pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut juga dilakukan dengan mengontrol kesehatan gigi walaupun tidak merasakan 

sakit secara rutin setiap 6 bulan sekali. Berdasarkan beberapa teori dan penelitian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku perawatan gigi yang baik dilahirkan dari dukungan keluarga yang 

optimal. Semakin tingginya dukungan yang diberikan oleh keluarga akan meningkatkan 

perubahan perilaku perawatan gigi siswa, dukungan tersebut akan sangat berpengaruh pada 

pengetahuan, dan tindakan anak. 

 

Pengaruh Akses Layanan terhadap Kunjungan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut 

di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang 

Akses pelayanan kesehatan harus dapat dicapai oleh masyarakat yaitu tidak terhalang oleh 

keadaan geografis, sosial, ekonomi, organisasi dan bahasa. Salah satunya yaitu keadaan atau 

geografis yang dapat diukur dengan jarak, lama perjalanan, jenis transportasi dan atau hambatan 

fisik lain yang dapat menghalangi seseorang untuk mendapatkan pelayanan kesehatan (Variani 

& Ayatullah, 2020). Hasil penelitian didapatkan ada pengaruh antara akses layanan terhadap 

kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan 

Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang p-value sebesar 0,011 (p<0,05). Hasil uji statistik 

didapatkan nilai PR = 2,949, artinya orang tua siswa yang memiliki akses layanan yang jauh 

berisiko 2,949 kali untuk tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan Gigi dan Mulut 

di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang 

dibandikan dengan orang tua siswa yang memiliki akses layanan yang dekat (95%CI= 1,263-

6,883). 

Sejalan dengan penelitian Oktarianita (2021) didapatkan ada pengaruh akses pelayanan 

terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan nilai p-value sebesar 0,027. 

Akses ke pelayanan kesehatan dapat memengaruhi frekuensi kunjungan di tempat pelayanan 

kesehatan. Persepsi masyarakat pada variasi jarak ke masing-masing pelayanan kesehatan yang 

juga berdampak pada biaya transportasi, juga ditemukan turut berkontribusi terhadap fasilitas 

pelayanan kesehatan yang dipilih. Menurut Kristina (2018) akses pelayanan atau jarak 

berhubungan dengan tingkat kunjungan masyarakat ke pusat Pelayanan Kesehatan. Artinya 

semakin dekat tempat tinggal masyarakat terhadap Puskesmas akan semakin besar pula jumlah 

kunjungan ke pusat pelayanan kesehatan tersebut, demikian juga sebaliknya semakin jauh 

tempat tinggal masyarakat dengan Pusat Pelayanan kesehatan Masyarakat akan semakin rendah 

tingkat kunjungan masyarakat terhadap pusat pelayanan kesehatan tersebut. Hal ini diperkuat 

oleh penelitian dari (Appolonia, 2019) yang menyatakan bahwa lokal atau jarak berhubungan 

dengan jumlah kunjungan pasien. 
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Hasil penelitian didapatkan mayoritas orang tua siswa memiliki akses layanan yang jauh 

sehingga tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Sejalan dengan 

penelitian Laumara (2017) mayoritas akses pelayanan sulit diakses sebesar 56,7%. Sulit untuk 

mengakses pelayanan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Kapoiala karena jarak yang jauh 

dari tempat tinggal masyarakat serta tidak adanya kendaraan umum yang dapat langsung 

mengakses ke tempat pelayanan kesehatan sehingga untuk masyarakat yang tidak mempunyai 

kendaraan pribadi harus mengeluarkan biaya tambahan untuk ke pelayanan kesehatan gigi. 

Variani & Ayatullah (2020) menyatakan akses ke pelayanan kesehatan seperti jarak tempat 

pelayanan kesehatan dengan rumah, moda transportasi, serta sarana pendukung seperti akses 

jalan juga turut memberikan pengaruh dalam keputusan seseorang untuk memanfaatkan 

pelayanan kesehatan. Akses merupakan jarak fisik terkait keterjangkauan dengan ketersediaan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan di Puskesmas, atau jaraknya terhadap pengguna pelayanan 

(Laumara et al., 2017). 

Aksesibilitas berkaitan dengan masalah waktu, jarak dan transportasi yang digunakan, 

berdampak pada beban ekonomi (economic burden) berupa biaya yang harus dikeluarkan agar 

mereka dapat mengakses pelayanan kesehatan yang dibutuhkannya ke Puskesmas (Ananda, 

2022). Teori utilitas pelayanan kesehatan menjelaskan bahwa keinginan seseorang dalam 

memanfaatkan pelayanan kesehatan juga ditentukan oleh faktor pendukung salah satunya 

adalah jarak atau aksesibilitas layanan kesehatan. Sulitnya akses dan jarak yang juah antara 

tempat tinggal dengan pelayanan kesehatan membuat seseorang tidak mau memanfaatkan 

pelayanan kesehatan ditambah dengan perlunya biaya transportasi umum untuk menuju ke 

Puskesmas (Meidella, 2021). 

Peneliti berasumsi bahwa orang tua siswa yang menyatakan akses yang jauh dari rumah ke 

puskesmas dikarenakan tempat tinggal yang jauh sehingga mereka harus mengeluarkan biaya 

untuk bisa ke Puskesmas. Orang tua siswa bertempat tinggal di Desa/Kelurahan yang berbeda 

dengan letak Puskesmas Hamparan Perak. Responden tidak seluruhnya punya kendaraan 

pribadi, kalaupun punya pasti sudah digunakan untuk bekerja. Maka dari itu orang tua siswa 

jika harus melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi anaknya secara rutin harus 

menggunakan transportasi umum dan mengeluarkan biaya lebih besar. Akses merupakan jarak 

fisik terkait keterjangkauan dengan ketersediaan pemanfaatan pelayanan kesehatan di 

Puskesmas, atau jaraknya terhadap pengguna pelayanan. Kurangnya kunjungan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut dikarenakan kurangnya alat transportasi untuk menjangkau 

puskesmas dan terkendala biaya. 

 

Pengaruh Life Style Siswa terhadap Kunjungan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut 

di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang 

Life Style (gaya hidup) merupakan perilaku sehari-hari seseorang dalam menjalani aktivitas 

dan pola makan. Gaya hidup sehat harus diterapkan sejak dini pada anak karena dapat 

mempengaruhi kesehatan dimasa mendatang. Pola konsumsi anak sekolah dasar lebih suka 

makan makanan tinggi gula, seperti gulali, permen, coklat, kue, dan es krim. Makanan tinggi 

kadar gula diketahui sebagai subtrat yang disukai oleh bakteri (Purnomo, 2020). Hasil 

penelitian didapatkan ada pengaruh antara life style siswa terhadap kunjungan pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, 

Kabupaten Deli Serdang p-value sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil uji statistik didapatkan nilai PR 

= 4,727, artinya siswa yang memiliki life style buruk berisiko 4,727 kali untuk tidak melakukan 

kunjungan pemeliharaan kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan 

Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang dibandikan dengan siswa memiliki life style yang 

baik (95%CI= 1,964-11,377). 

Sejalan dengan penelitian Jannah (2020) didapatkan ada pengaruh gaya hidup siswa SD 

terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan Gigi dan Mulut Puskesmas Sentosa Baru. 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui bahwa hasil uji statistik diperoleh nilai pada 

baris OR yaitu 44,778 (95%CI: 13,275-151,042) yang artinya responden yang memiliki gaya 

hidup negatif kemungkinan 44,778 kali tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan 

Gigi dan Mulut Puskesmas Sentosa Baru. Menurut Purnomo (2020), kelompok anak usia 

sekolah sangat rentan terkena gangguan kesehatan gigi dan mulut yang salah satunya yaitu 

karies gigi. Karies gigi merupakan penyakit gigi yang paling banyak diderita oleh anak-anak. 

Life style siswa sering mengkonsumsikan makanan dan minuman manis yang berpengaruh pada 

kesehatan giginya. Gaya hidup seseorang dengan karakteristik pola perilaku tertentu dapat 

mempengaruhi kesehatan. Anak anak harus didorong untuk membiasakan menyikat gigi 

dengan baik. Perawatan gigi yang diterapkan sejak dini pada anak akan sangat berpengaruh 

pada kesehatan gigi dan mulut sampai masa mendatang (Purnomo, 2020). 

Hasil penelitian didapatkan mayoritas siswa memiliki life style buruk serta tidak melakukan 

kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Siswa yang memiliki gaya hidup yang buruk 

seharusnya lebih rutin melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut untuk 

memeriksa serta mengotrol kesehatan giginya karena seringnya mengonsumsi makanan manis 

seperti coklat, permen dan makanan lainnya. Sejalan dengan penelitian Jannah (2020) sikap 

siswa yang cenderung negatif kurang memotivasi siswa untuk melakukan tindakan kesehatan 

gigi sehingga status kesehatan gigi dan mulut cenderung rendah. Hal ini kemungkinan juga 

dapat disebabkan oleh kurangnya kesadaran siswa dalam menjaga kebersihan gigi dan 

mulutnya, ditunjang dengan tidak terkontrolnya pola makan makanan kariogenik. 

Menurut Sarwono (2011) salah satu faktor yang memengaruhi tingkat kebersihan gigi 

adalah faktor perilaku. Perilaku adalah suatu bentuk pengalaman dan interaksi individu dengan 

lingkungannya, khususnya yang menyangkut sikap tentang kesehatan serta tindakannya yang 

berhubungan dengan kesehatan. Faktor yang terpenting dalam usaha menjaga kebersihan gigi 

adalah faktor kesadaran dan perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut secara personal 

karena kegiatannya dilakukan di rumah tanpa ada pengawasan dari siapapun, sepenuhnya 

tergantung dari pengetahuan pemahaman, kesadaran serta kemauan pihak individu untuk 

menjaga kebersihan mulutnya. Life style siswa berhubungan dengan kebiasaan makan makanan 

jajanan di sekolah. Banyak siswa cenderung memilih jajanan yang rendah nutrisi tetapi tinggi 

gula, lemak, dan garam, seperti permen, keripik, minuman bersoda, dan gorengan. Kebiasaan 

ini bisa menjadi bagian dari gaya hidup yang tidak sehat, yang bisa menyebabkan masalah 

kesehatan. Siswa yang sering mengonsumsi jajanan manis seperti permen, cokelat, dan 

minuman bersoda berisiko lebih tinggi mengalami karies gigi (Tambunan et al., 2019). Gula 

dalam jajanan manis menjadi makanan bagi bakteri di dalam mulut, yang kemudian 

menghasilkan asam. Asam ini dapat merusak enamel gigi, menyebabkan gigi berlubang. Siswa 

yang sering mengonsumsi jajanan manis harusnya lebih rutin untuk melakukan pemeriksaan 

kesehatan gigi ke dokter gigi (Puskesmas) lebih sering untuk menangani masalah kesehatan 

gigi (Ampera & Sembiring, 2018). 

Peneliti berasumsi bahwa siswa memiliki gaya hidup yang buruk serta tidak melakukan 

kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, hal ini dikarenakan rendahnya kesadaran 

siswa untuk melakukan tindakan pencegahan dengan rutin melakukan kunjungan rutin ke 

Puskesmas. Rendahnya dukungan orang tua juga menjadi faktor siswa tidak melakukan 

kunjungan untuk pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Peran orang tua juga dibutuhkan 

untuk meningkatkan motivasi serta mengajak anaknya ke Puskesmas. Gaya hidup siswa pada 

penelitian ini terlihat siswa sering mengkonsumsi makanan manis seperti cokelat, permen pada 

malam hari. Kemudian siswa juga sering mengonsumsi biskuit yang akan menimbulkan plak 

pada gigi. Setelah makan siswa jarang menyikat gigi apalagi saat malam sebelum tidur sehingga 

ini akan berdampak pada kesehatan giginya. Orang tua hanya mengajak siswa ke Puskesmas 

jika sudah sakit gigi saja, tetapi tidak rutin melakukan kunjungan untuk pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut. 
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Faktor Dominan yang Mempengaruhi Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut di 

Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang 

Berdasarkan analisis regresi logistik menghasilkan variabel yang paling dominan 

mempengaruhi tidak melakukan kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di 

Puskesmas Hamparan Perak dengan nilai Exp(B) sebesar 6,808 (p=0,000; 95% CI=2,430-

19,073), artinya variabel dukungan orang tua yang paling besar pengaruhnya terhadap 

kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Hamparan Perak Kecamatan 

Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang yaitu 6,808 kali. Sikap orang tua mempengaruhi cara 

mereka memperlakukan anak, dan perlakuan mereka terhadap anak, sebaliknya mempengaruhi 

sikap anak terhadap mereka dan perilaku mereka. Dalam hubungannya dengan perilaku 

kesehatan, maka anak-anak mempunyai hubungan yang dekat dengan orang tua terutama 

ibunya. Kaum ibu sangat berperan dalam mewujudkan dan mengembangkan kesehatan secara 

umum dan khususnya dalam hal memelihara kesehatan gigi dalam keluarga. Apabila perilaku 

ibu mengenai kesehatan gigi baik, dapat diramalkan bahwa status kesehatan gigi dan gusi 

anaknya juga baik (Djaali, 2008). 

Lingkungan sosial keluarga adalah lingkungan yang utama bagi anak, karena dalam 

keluarga inilah anak pertama kali memperoleh pendidikan dan bimbingan, sebagian besar dari 

kehidupan anak berada dalam lingkungan keluarga. Dukungan sosial keluarga yang tinggi 

khususnya dari orang tua memberikan kenyamanan fisik dan psikologis bagi anak, dengan 

demikian anak akan merasa dicintai, diperhatikan, dihargai oleh orang lain dalam hal ini yaitu 

orang tuanya. Keterlibatan dari berbagai anggota keluarga juga dapat memberikan dampak 

positif terhadap anak. Selain itu dukungan sosial keluarga juga dapat berupa perawatan dari 

orang lain bahwa individu dapat merasakan, memberitahu dan menerima. Ketersediaan bantuan 

dari satu orang ke orang lain juga bisa berupa partisipasi, emansipasi, motivasi, penyedian 

informasi, penghargaan atau penilaian kepada individu yang lain (Rahman et al., 2016). 

Penelitian Madyastuti & Siswanto (2019) mengungkapkan bahwa orang tua khususnya ibu 

sangat berpengaruh dalam memberikan dukungan dan semangat untuk anak terutama agar anak 

senantiasa merawat dan membersihkan giginya. Selain itu memberi makan manis, lengket dan 

minum susu pada anak dapat menyebabkan karies gigi. 

Orang tua adalah tokoh panutan anak, oleh karena itu diharapkan orang tua dapat ditiru 

sehingga anak yang belum bersekolahpun sudah mau dan mampu menyikat gigi dengan baik 

dan teratur melalui model yang ditiru dari orang tua atau ibunya (Worotitjjan et al., 2018). 

Menurut Herijulianti (2012) keluarga sebagai lembaga pendidikan mempunyai peran 

membangun atau mempengaruhi anak dalam belajar. Pendidikan dalam keluarga adalah 

pendidikan tertua, bersifat informal dan kodrati, yang pertama dan utama dialami oleh anak. 

Orang tua sebagai orang yang sangat dekat dengan anak, akan sangat menentukan cara belajar 

anak tentang sesuatu, seperti dalam hal pemeliharaan kesehatan gigi. Menurut Hurlock 1990 

dalam Jannah (2020) sikap dan tindakan orang tua sangat mempengaruhi pembentukan sikap 

dan perilaku anak. Kebanyakan orang yang berhasil setelah menjadi dewasa berasal dari 

keluarga dengan orang tua yang bersikap positif dan hubungan antara mereka dengan orang tua 

adalah “sehat”. Bimbingan orang tua kepada anaknya, tentang pengalaman perawatan gigi yang 

baik dapat menciptakan perilaku perawatan gigi anak yang benar.  

Menurut para ahli, peran orang tua dalam pendidikan kesehatan gigi adalah melaksanakan 

pendidikan kesehatan yang bersifat informal, bersifat terusmenerus, lebih banyak memberikan 

contoh langsung, dan memberikan pengetahuan dan dorongan yang bersifat positif secara tepat, 

sederhana dan menyenangkan sehingga dapat diikuti dan dilaksanakan oleh anak dengan tanpa 

paksaan dan selanjutnya anak dapat menetapkan perawatan gigi sebagai bagian dari sikap dan 

tingkah lakunya (Herijulianti et al., 2012). 

Siswa Sekolah Dasar (SD) masih sangat membutuhkan dukungan orang tua dalam 

pemeliharaan kesehatan gigi mereka. Anak-anak di usia ini belum sepenuhnya memahami 
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pentingnya menjaga kesehatan gigi dan seringkali kurang teliti dalam melakukannya. Orang tua 

berperan penting dalam membantu anak-anak membentuk kebiasaan menyikat gigi dua kali 

sehari, menggunakan benang gigi, dan berkumur. Dengan bimbingan dan pengawasan orang 

tua, anak-anak dapat lebih konsisten dalam menjalankan rutinitas kebersihan mulut. Orang tua 

juga dapat mengontrol asupan makanan anak-anak, terutama dalam hal konsumsi makanan 

manis yang dapat menyebabkan gigi berlubang. Kunjungan rutin ini juga membantu anak-anak 

mengatasi rasa takut terhadap dokter gigi. Peran orang tua juga penting untuk memberikan 

informasi dasar tentang pentingnya kesehatan gigi, seperti bagaimana gigi berlubang bisa 

terjadi dan mengapa menjaga kesehatan mulut penting untuk kesehatan keseluruhan.  

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa rendahnya dukungan orang tua dalam melakukan 

kunjungan kesehatan gigi dan mulut anak dikarenakan salah satunya adalah kurangnya 

kesadaran dan pengetahuan orang tua tentang pentingnya perawatan kesehatan gigi dan mulut 

sejak dini. Selain itu, keterbatasan waktu karena kesibukan sehari-hari juga sering menjadi 

alasan mengapa orang tua tidak sempat membawa anak mereka ke dokter gigi. Faktor ekonomi 

juga berperan, di mana biaya perawatan gigi dianggap mahal oleh sebagian orang tua, terutama 

jika tidak ada asuransi kesehatan yang mencakup perawatan tersebut. Tidak hanya itu, beberapa 

orang tua mungkin memiliki ketakutan atau trauma terhadap perawatan gigi yang mereka alami 

di masa lalu, sehingga enggan membawa anak-anak mereka untuk berkunjung ke dokter gigi. 

Terakhir, akses yang terbatas ke layanan kesehatan gigi, terutama di daerah terpencil, turut 

menyumbang pada rendahnya frekuensi kunjungan kesehatan gigi dan mulut anak-anak.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :(1) Ada pengaruh 

pengetahuan orang tua siswa terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di 

Puskesmas Hamparan Perak Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang. (2) Ada 

pengaruh sikap orang tua siswa terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di 

Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang. (3) Ada 

pengaruh dukungan orang tua siswa terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

di Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang. (4) Ada 

pengaruh akses layanan terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di 

Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang. (5) Ada 

pengaruh life style siswa terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di 

Puskesmas Hamparan Perak, Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang. (6) Faktor 

dominan yang mempengaruhi kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut adalah 

dukungan orang tua dan akses pelayanan. dukungan orang tua dan akses pelayanan yang paling 

besar pengaruhnya terhadap kunjungan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas 

Hamparan Perak Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang yaitu 6,808 kali. 
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